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Jadi Masalah

SETELAH sempat beberapa kali buka tutup, akhirnya Pe-
merintah Daerah (Pemda) DI Yogyakarta mengambil ke-
bijakan menutup permanen Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Piyungan. Selanjutnya, kabupaten/kota di DIY yang
selama ini membuang sampah di TPA Piyungan, harus

| sampa yang secara
mandiri.

\ Penutupan TPA Piyungan ini akan dimulai pada April
2024. Rencana penutupan ini ditandai dengan peletakan

‘ batu pertama pembuatan pagar @i sekitar lokasi dan pe-

‘ nanaman vegetasi di zona pasif TPA. Pagar BRC atau je-
nis pagar yang terbuat dari material besi serta pagar pa-

| nel beton akan dibangun mengelilingi lahan.

| Perihal penutupan TPA Piyungan ini, Pemda DIY rife-

ngatakan, secara TPA Piyungan

tak lagi dapat menampung sampah dari Kota Yogya, Ban-

tul dan Sleman pada April 2024 mendatang. Tiga wilayah

inilah yang selama ini membuat produksi sampahnya ke

TPA Piyungan.E 4 |
Berdasarkan data Pemda DIY, sebenarnya pernah ter- |

jadi penurunan volume sampah yang masuk ke TPA Pi-

yungan yaitu pada 2014 di angka, 2%, 2018 0,3% dan

2019 di angka 1,3%. Akan tetapi di tahuntahun berikut- |

nya terjadi peningkatan volume sampah. Salah satu ke- |

naikan yang signifikan adalah pada 2021. Saat itu terca-

tat peningkatan volume sampah yang masuk hingga 23% |

dibandingkan 2021.
Angka sampahnya pun tidak kecil. Yakni dari 207.932

| ton sampah masuk selama setahun di 2021. Naik men-
jadi 255.219 ton sampah masuk selama setahun di
2022. Di tahun 2022 saja, sampah yang masuk seba-
nyak 742,2 ton per hari. Di tahun 2024, pastinya angka-
nya juga semakin tinggi sehingga membuat TPA Piyungan
diprediksi akan overload.

Setelah ditutup permanen, TPA Piyungan akan diguna-
kan untuk pengolahan sampah. Langkah penutupan ini
tentu saja harus segera diantisipasi olehEPemkab Sle-
man, Bantul dan Pemkot Jogja untuk berkomitmen dalam
pencanangan desentralisasi pengelolaan sampah. Se-
hingga pada akhir April sudah tidak ada sampah yang di-
buang ke TPA Piyungan.

Jika tidak, bukan tidak mungkin sampah bisa kembali
berserakan di TPS dan pinggir-pinggir jalan karena tak te-

| rangkut. Pemkab Sleman, Bantul dan Pemkot Jogja harus
menyiapkan tempat pembuangan dengan segala infra-
strukturnya. Tentu saja tidak mudah, karena belajar dari

‘ pengalaman, selalu ada penolakan dari warga saat akan
dibuka TPA di tempat tertentu.

Di sini akan diuji betul bagaimana strategi Pemkab Sle- |
| man, Bantul dan Pemkot Jogja dalam mengelola sampah |
‘ yang selama ini tertampung di TPA Piyungan. Sejumlah

daerah tersebut memang sudah mencanangkan program
| pengolahan sampah hingga strategi pengurangan produk- |
} si sampah dari rumah tangga. Namun jika nanti benar-
benar tak bisa membuang sampah ke TPA Piyungan, hal
ini mungkin akan lain cerita. A

Sebab selama ini sumpah yang dibuang daerah-dae-
rah tersebut ke TPA Piyungan jumlahnya cukup besar. Pu-
luhan hingga ratusan ton per harinya. Di Kota Yogyakar-
ta saja, saat TPA Piyungan ditutup, terjadi penumpukan
sampah di sejumlah titik. Masih ada waktu untuk mem-
persiapkan dan menguji coba berbagai skenario hingga ‘
akhir April nanti. Jangan sampai sampah menjadi masa-
lah yang membuat warganya susah. (***)

|
|
- Sampah Jangan
|
|
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